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ANALISIS MOLEKULER JENIS FUNGI YANG BERASOSIASI DENGAN
AKAR ANGGREK Dendrobium macrophyllum, A.Rich. 1834 LIAR DAN
BUDIDAYA

Alfan Amirur Rizal
20106040040

ABSTRAK

Hubungan antara anggrek dan mikoriza merupakan faktor penting bagi
pertumbuhan, namun jenis jamur yang berasosiasi dengan akar Dendrobium
macrophyllum belum banyak dilaporkan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
jamur yang terdapat pada akar individu liar dan budidaya serta menganalisis
karakter molekulernya melalui pendekatan penanda ITS. Sampel jamur diisolasi
melalui  kultur, diekstraksi DNA-nya menggunakan metode CTAB, dan
diamplifikasi menggunakan primer ITS1-ITS4 sebelum dianalisis melalui
sekuensing dan pencocokan dengan basis data. Hasil menunjukkan bahwa isolat
yang diperoleh bukan merupakan mikoriza anggrek sejati, tetapi termasuk
kelompok jamur non-mikoriza yang berkerabat dekat dengan Lasiodiplodia
pseudotheobromae. Isolat dari anggrek liar memiliki tingkat kemiripan 92,75%,
sedangkan isolat dari anggrek budidaya memiliki kemiripan 90,64%, menunjukkan
variasi genetik antar isolat serta kemungkinan pengaruh perbedaan kondisi
lingkungan. Analisis filogenetik memperkuat kedekatan kedua isolat dengan famili
Botryosphaeriaceae, yang umumnya bersifat endofitik atau saprofitik. Temuan ini
menunjukkan bahwa jamur yang berasosiasi dengan akar D. macrophyllum pada
kedua sumber tidak berperan sebagai mikoriza dan cenderung merupakan jamur
oportunistik yang tumbuh cepat pada media kultur. Hasil penelitian memberikan
dasar bagi studi lanjutan mengenai identifikasi mikoriza sejati dan strategi optimasi
inokulasi mikoriza untuk mendukung konservasi dan budidaya anggrek.

Kata kunci: akar; anggrek; fungi; molekuler; endofit; ITS
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MOLECULAR ANALYSIS OF FUNGAL SPECIES ASSOCIATED WITH
THE ROOTS OF WILD AND CULTIVATED DENDROBIUM
MACROPHYLLUM A.RICH., 1834

Alfan Amirur Rizal
20106040040

ABSTRACT

The association between orchids and mycorrhizal fungi plays a crucial role in plant
development, yet the fungal species linked to the roots of Dendrobium
macrophyllum remain insufficiently documented. This study aimed to identify
fungal isolates associated with wild and cultivated individuals and to analyze their
molecular characteristics using the ITS marker region. Fungal samples were
isolated through culture, subjected to DNA extraction using the CTAB method, and
amplified with ITSI-ITS4 primers prior to sequencing and comparison with
reference databases. The results showed that the isolates obtained were not true
orchid mycorrhizal fungi but instead belonged to non-mycorrhizal fungal groups
closely related to Lasiodiplodia pseudotheobromae. The isolate from wild orchids
showed 92.75% similarity, whereas the cultivated isolate displayed 90.64%
similarity, indicating genetic variation influenced by differing environmental
conditions. Phylogenetic analysis further supported the close relationship between
both isolates and the Botryosphaeriaceae family, which is generally characterized
by endophytic or saprophytic lifestyles. These findings indicate that the fungi
associated with the roots of D. macrophyllum in both sources do not act as
mycorrhizal partners but are opportunistic fungi that grow rapidly in culture media.
This study provides an important foundation for further research aimed at
identifying true orchid mycorrhizal fungi and optimizing mycorrhizal inoculation
strategies to support orchid conservation and cultivation.

Keywords: root; orchid; fungus; molecular; endophyte; ITS
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara dengan keragaman hayati terbesar di
dunia dan termasuk dalam 17 negara "Megadiversity" global yang bersama-sama
menyumbang 70% dari keanekaragaman hayati dunia (USAID, 2019).
Keanekaragaman hayatinya mencakup 21 jenis ekosistem dan 75 jenis vegetasi
yang berbeda (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023).

Salah satu tanaman yang banyak dijumpai di Indonesia adalah Anggrek.
Bunga anggrek memiliki beragam warna yang indah, bentuk, serta pola yang
bervariasi dan mampu bertahan hidup dalam waktu yang cukup lama, sehingga
tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Persebaran tanaman ini
meliputi sebagian besar wilayah seperti 986 spesies dapat ditemukan di Pulau
Jawa, sementara 971 spesies lainnya dapat ditemukan di Pulau Sumatra, dan
sisanya tersebar di Maluku, Sulawesi, Irian Jaya, dan Kalimantan (Portal
Informasi Indonesia, 2019). Dari banyaknya spesies yang ada terdapat beberapa
spesies anggrek endemik di daerah tertentu, diantaranya adalah Dendrobium
macrophyllum, Paphiopedilum glaucophyllum dari Pulau Jawa, dan Vanda
foetida dari Sumatera (Purba & Chasani, 2021).

Dendrobium macrophyllum adalah salah satu anggrek yang sangat
diminati karena mudah beradaptasi di dataran rendah, tidak memerlukan
perawatan khusus, mudah berbunga, memiliki beragam variasi bunga, dan
beberapa jenis hibridanya tetap harum (Latif et al., 2020). Spesies anggrek ini
dikenal pula dengan sebutan anggrek jamrud, merupakan spesies anggrek yang
tumbuh secara optimal pada kisaran ketinggian 0 hingga 1700 meter di atas
permukaan laut Penyebarannya meliputi wilayah Pulau Jawa hingga Papua
Nugini, serta ditemukan pula di sejumlah kawasan Pasifik seperti Kepulauan
Solomon, Vanuatu, Kaledonia Baru, Fiji, dan Samoa (Suhono, 2010). Jenis ini
sangat disukai konsumen karena bunganya tahan lama, tidak mudah rontok,

memiliki variasi bentuk dan warna yang beragam, serta mudah dikemas untuk



bunga potong (Tuhuteru et al., 2012). Anggrek ini termasuk jenis epifit yang
tumbuh dengan menempel pada batang, dahan, atau ranting pohon mati
(Sutiyoso dan Sarwono, 2005 dalam Andalasari et al., 2017). Biji tanaman ini
hanya terdiri dari embrio yang dibungkus oleh lapisan testa tanpa endosperma,
sehingga sulit atau bahkan tidak mampu untuk berkecambah. Dalam proses
perkecambahan, perkembangan, dan pertumbuhannya, tanaman ini dapat
dibantu oleh infeksi hifa jamur mikoriza (Hastuti et al., 2016).

Mikoriza pada anggrek umumnya menjalin hubungan simbiosis dengan
tanaman anggrek melalui sistem akarnya. Mikoriza mengambil zat organik dari
humus, mengubahnya, kemudian menyediakannya untuk tanaman anggrek.
Sebaliknya, anggrek memberikan hasil asimilasinya kepada mikoriza tersebut.
Interaksi saling menguntungkan antara kedua organisme tersebut dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan tanaman, serta membantu tanaman
dalam mengatasi kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan seperti
kekeringan atau tanah yang kurang subur. Meskipun jamur ini hidup
berdampingan dan tidak bersifat patogen, namun pada tanaman lain, mungkin
jamur ini bersifat parasit (Sugiyarto et al., 2016).

Meskipun mikoriza memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan anggrek, tidak semua fungi yang ditemukan berasosiasi dengan
akar anggrek merupakan mikoriza sejati. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa akar anggrek juga dapat dihuni oleh fungi endofit, saprofit, maupun
patogen oportunistik yang hidup berdampingan dengan jaringan akar tanpa
selalu membentuk hubungan simbiosis mikoriza. Keberadaan fungi non-
mikoriza tersebut dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, substrat tumbuh, serta
status fisiologis tanaman inang, sehingga komunitas fungi pada akar anggrek
bersifat beragam dan dinamis.

Oleh karena itu, keberadaan fungi pada akar anggrek tidak dapat langsung
diinterpretasikan sebagai mikoriza tanpa adanya pembuktian lebih lanjut, baik
secara anatomi maupun molekuler. Pendekatan analisis molekuler diperlukan

untuk mengidentifikasi jenis fungi yang berasosiasi dengan akar anggrek secara



lebih akurat serta untuk memahami kedudukan filogenetik dan potensi peran
ekologisnya.

Salah satu wilayah yang memiliki keanekaragaman flora yang tinggi,
termasuk anggrek, adalah Kampung Pitu Nglanggeran. Berdasarkan pendataan
yang dilakukan oleh Aan Sugito pada tahun 2024, Kepala Dusun Kampung Pitu,
kawasan ini memiliki berbagai jenis anggrek yang tumbuh secara alami di
lingkungan Gunung Api Purba Nglanggeran. Anggrek-anggrek tersebut mudah
ditemukan di area ini karena kondisi lingkungan Kampung Pitu yang memiliki
iklim sejuk dan lembap, sangat mendukung pertumbuhan tanaman anggrek dan
mikoriza. Faktor-faktor lingkungan, seperti suhu, kelembapan, dan kondisi tanah
yang relatif alami, memungkinkan berlangsungnya simbiosis mikoriza dengan
anggrek secara optimal yang sesuai dengan pernyataan Shamsudin ef al., (2024).
Keberadaan populasi anggrek Dendrobium macrophyllum liar di lokasi ini
memberikan kesempatan untuk melakukan perbandingan terhadap jenis-jenis
mikoriza yang berasosiasi dengan kelompok anggrek budidaya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan informasi mengenai
jenis-jenis fungi yang berasosiasi dengan akar anggrek di Kampung Pitu
Nglanggeran, karena hingga saat ini belum terdapat kajian atau publikasi ilmiah
yang membahas secara spesifik keberadaan dan karakteristik fungi akar anggrek
di wilayah tersebut. Meskipun mikoriza diketahui memiliki peran penting dalam
pertumbuhan anggrek, keberadaan fungi lain seperti endofit, saprofit, maupun
patogen oportunistik juga berpotensi memengaruhi kondisi ekologi akar
anggrek. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam upaya konservasi anggrek liar serta menjadi dasar ilmiah dalam
pengembangan budidaya anggrek dengan mempertimbangkan peran
mikroorganisme akar secara lebih menyeluruh. Dengan demikian, Kampung
Pitu Nglanggeran merupakan lokasi yang strategis dan relevan untuk
mendukung penelitian mengenai fungi yang berasosiasi dengan akar anggrek
Dendrobium macrophyllum.

Penelitian mengenai keragaman fungi yang berasosiasi dengan akar

Dendrobium macrophyllum penting dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-



jenis fungi yang hadir serta memahami posisi filogenetik dan potensi peran
ekologisnya. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini mencakup individu
anggrek liar dan budidaya, karena keduanya mengalami perbedaan kondisi
lingkungan dan sistem pengelolaan. Anggrek yang tumbuh secara alami
bergantung sepenuhnya pada ketersediaan nutrisi dan interaksi mikroorganisme
di habitatnya, sedangkan pada sistem budidaya, tanaman memperoleh unsur hara
tambahan melalui perlakuan manusia, yang berpotensi memengaruhi komposisi
fungi yang berasosiasi dengan akar.

Metode yang dapat digunakan adalah identifikasi molekuler (Tedersoo et
al., 2014). Metode identifikasi molekuler dilakukan secara berdampingan
dengan identifikasi morfologi. Identifikasi morfologi mencakup pengamatan
terhadap karakteristik fisik seperti bentuk, warna, dan ukuran. Sementara itu,
identifikasi molekuler memanfaatkan analisis DNA (Harjoko et al., 2010).
Kedua metode identifikasi tersebut saling melengkapi satu sama lain.
Identifikasi morfologi memberikan informasi terkait karakteristik fisik yang
dapat diamati secara langsung, sedangkan identifikasi molekuler memberikan
data yang lebih mendalam mengenai informasi genetik. Kombinasi kedua
metode ini memungkinkan proses identifikasi spesies dilakukan dengan lebih
akurat dan komprehensif (Putri dan Madduppa, 2020). Identifikasi morfologi
telah dilakukan pada penelitian pendahuluan, pada penelitian ini dilanjutkan
dengan identifikasi secara molekuler.

Penelitian ini akan berfokus pada identifikasi molekuler jenis-jenis jamur
mikoriza yang bersimbiosis dengan anggrek Dendrobium macrophyllum liar dan
budidaya di Kampung Pitu, Nglanggeran sebagai langkah awal dalam
pemahaman ekologi anggrek hutan dan budidaya pada ekosistem Kawasan
Gunung Api Purba Nglanggeran. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan
memberikan informasi penting mengenai jenis mikoriza yang paling umum dan
efektif dalam mendukung pertumbuhan anggrek. Informasi tersebut dapat
dijadikan acuan dalam pemilihan mikoriza yang optimal untuk digunakan

sebagai pupuk atau sumber nutrisi dalam pengembangan budidaya anggrek yang



lebih efisien dan produktif serta untuk meningkatkan pengetahuan mengenai

keragaman dan ekologi jamur.

. Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis fungi yang berasosiasi dengan akar anggrek Dendrobium
macrophyllum liar dan budidaya berdasarkan analisis molekuler?

2. Bagaimana posisi filogenetik fungi yang berasosiasi dengan akar anggrek
Dendrobium macrophyllum A.Rich., 1834 liar dan budidaya terhadap fungi
lain yang terdapat dalam basis data GenBank?

3. Bagaimana potensi peran ekologis fungi yang berasosiasi dengan akar
anggrek Dendrobium macrophyllum A.Rich., 1834 liar dan budidaya

berdasarkan hasil identifikasi dan posisi filogenetiknya?

. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi jenis fungi yang berasosiasi dengan akar anggrek
Dendrobium macrophyllum A.Rich., 1834 liar dan budidaya berdasarkan
analisis molekuler.

2. Menentukan posisi filogenetik fungi yang berasosiasi dengan akar anggrek
Dendrobium macrophyllum A.Rich., 1834 liar dan budidaya berdasarkan
analisis molekuler.

3. Menganalisis potensi peran ekologis fungi yang berasosiasi dengan akar
anggrek Dendrobium macrophyllum A.Rich., 1834 liar dan budidaya

berdasarkan hasil identifikasi dan posisi filogenetiknya.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan informasi mengenai jenis, posisi filogenetik,
dan potensi peran ekologis fungi yang berasosiasi dengan akar Dendrobium
macrophyllum A.Rich., 1834 liar dan budidaya, serta menjadi dasar bagi
pengembangan penelitian lanjutan dan pengelolaan anggrek secara

berkelanjutan.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Hasil analisis molekuler menunjukkan bahwa fungi yang berasosiasi dengan
akar Dendrobium macrophyllum A.Rich., 1834 baik pada kondisi liar
maupun budidaya bukan merupakan mikoriza anggrek sejati seperti
Tulasnella atau Ceratobasidium. Fungi yang teridentifikasi merupakan
fungi non-mikoriza yang secara molekuler berkerabat dengan genus
Lasiodiplodia (famili Botryosphaeriaceae).

2. Posisi filogenetik fungi yang berasosiasi dengan akar Dendrobium
macrophyllum menunjukkan bahwa isolat X2 (liar) dan X4 (budidaya)
berada dalam klad yang berkerabat dengan genus Lasiodiplodia. Perbedaan
tingkat kemiripan sekuens ITS, yaitu sebesar 92,75% pada isolat X2 dan
90,64% pada isolat X4, mengindikasikan adanya variasi genetik antar isolat
yang diduga dipengaruhi oleh perbedaan kondisi habitat alami dan sistem
budidaya.

3. Berdasarkan hasil identifikasi molekuler dan posisi filogenetiknya, fungi
yang berasosiasi dengan akar Dendrobium macrophyllum memiliki potensi
peran ekologis sebagai fungi non-mikoriza, seperti endofit, saprofit, atau
patogen oportunistik, tergantung pada kondisi lingkungan dan fisiologis
tanaman inang. Keberadaan fungi tersebut mencerminkan bahwa komunitas

fungi akar anggrek bersifat beragam dan tidak terbatas pada mikoriza sejati.

B. Saran
1. Penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan dengan menambah jumlah sampel
akar dari berbagai lokasi dan waktu pengambilan yang berbeda agar
memperoleh gambaran keragaman jamur yang lebih representatif dan
mendalam.
2. Proses isolasi jamur hendaknya menggunakan metode isolasi peloton

langsung dari jaringan akar untuk memperoleh jamur mikoriza sejati
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(Orchid Mycorrhizal Fungi) dan menghindari dominasi isolat non-
mikoriza yang tumbuh cepat.

. Penggunaan media selektif seperti Oatmeal Agar (OMA) atau Modified
Melin Norkrans (MMN) disarankan agar lebih sesuai untuk pertumbuhan
jamur mikoriza anggrek dibandingkan media umum seperti PDA.

. Analisis ITS memberikan informasi awal yang penting, tetapi memiliki
keterbatasan untuk penentuan spesies. Diperlukan analisis multilokus dan
metabarcoding tanpa kultur agar identifikasi jamur mikoriza pada D.
macrophyllum lebih akurat.

. Identifikasi molekuler lanjutan disarankan menggunakan pendekatan
multilokus, misalnya kombinasi gen ITS, TEF1-a, dan B-tubulin, serta
didukung oleh analisis filogenetik yang lebih komprehensif untuk

memperoleh ketepatan identifikasi taksonomi yang lebih tinggi.
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